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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada 

bab-bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa pelestarian lingkungan 

berbasis mangilang tabu di Nagari Lasi Kecamatan Canduang Kabupaten Agam 

dalam tinjauan ekoteologi merupakan fenomena sosial-budaya dan religius yang 

kompleks, dinamis, serta sarat dengan nilai-nilai kearifan lokal. Pertama, terkait 

dengan pelaksanaan praktik mangilang tabu sebagai suatu tradisi pelestarian 

lingkungan dalam tinjauan ekoteologi, penelitian ini menemukan bahwa 

mangilang tabu pada dasarnya merupakan praktik yang selaras dengan prinsip-

prinsip ekologii. Penggunaan tenaga kerbau dalam proses pemerasan tebu 

mencerminkan relasi harmonis antara manusia, alam, dan makhluk hidup lainnya. 

Praktik ini menekankan pemanfaatan sumber daya alam secara bijaksana, tidak 

eksploitatif, serta memperhatikan keseimbangan lingkungan. Dalam perspektif 

ekologi, mangilang tabu mencerminkan bentuk kearifan lokal yang mengandung 

nilai konservasi, keseimbangan ekosistem, dan harmoni manusia dengan alam, 

meskipun dikemas dalam norma budaya atau spiritual. Mangilang tabu 

mencerminkan peran manusia sebagai khalifah di muka bumi yang memiliki 

tanggung jawab moral dan spiritual untuk menjaga ciptaan Tuhan. 

 Kedua, mengenai nilai-nilai ekoteologis yang terkandung dalam praktik 

mangilang tabu di Nagari Lasi Kecamatan Canduang Kabupaten Agam, penelitian 

ini menemukan bahwa praktik tersebut mengandung berbagai nilai penting yang 
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relevan dengan upaya pelestarian lingkungan. Nilai amanah dan tanggung jawab 

terhadap alam menjadi nilai utama, di mana alam dipahami sebagai titipan Tuhan 

yang harus dijaga dan dimanfaatkan secara bertanggung jawab. Nilai 

keseimbangan (tawazun) juga tercermin dalam praktik mangilang tabu tradisional, 

di mana ritme kerja menyesuaikan dengan kemampuan alam dan hewan, bukan 

sebaliknya. Nilai qana’ah dan syukur mengajarkan masyarakat untuk merasa 

cukup atas hasil yang diperoleh tanpa harus memaksakan eksploitasi berlebihan 

terhadap sumber daya alam. Di samping itu, praktik mangilang tabu mengandung 

nilai kebersamaan, gotong royong, serta tanggung jawab kolektif dalam menjaga 

lingkungan nagari. Keseluruhan nilai ini menunjukkan bahwa mangilang tabu 

merupakan wujud konkret dari etika lingkungan yang berlandaskan ajaran agama 

dan kearifan lokal. 

 Ketiga, berkaitan dengan respon masyarakat Nagari Lasi Kecamatan 

Canduang Kabupaten Agam terhadap pelestarian lingkungan berbasis mangilang 

tabu, penelitian ini menunjukkan bahwa respon masyarakat bersifat beragam dan 

tidak seragam. Sebagian masyarakat, terutama generasi tua dan pelaku praktik 

yang masih mempertahankan cara tradisional, menunjukkan respon positif 

terhadap pelestarian lingkungan berbasis mangilang tabu. Mereka memandang 

praktik tradisional sebagai warisan leluhur yang sarat nilai ekologis, spiritual, dan 

sosial. Di sisi lain, sebagian besar masyarakat memilih beralih ke penggunaan 

mesin bajak karena pertimbangan efisiensi dan kebutuhan ekonomi. Kelompok ini 

tidak sepenuhnya menolak nilai pelestarian lingkungan, namun berada dalam 

posisi ambivalen antara kepentingan ekonomi dan kesadaran ekologis.  
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B. Saran 

 Setelah penulis menguraikan kesimpulan dari penelitian ini, maka hal ini 

menjadi sebuah tanda dari telah diselesaikannya penelitian ini. Hasil studi yang 

dilaksanakan oleh penulis berfokus pada pelestarian lingkungan berbasis 

mangilang tabu di Nagari Lasi Kecamatan Canduang Kabupaten Agam dalam 

tinjauan ekoteologi. Saran dari penulis mengenai penelitian yang akan datang 

adalah: pertama, bagi masyarakat Nagari Lasi, diharapkan agar nilai-nilai 

ekoteologis yang terkandung dalam praktik mangilang tabu tetap dipertahankan 

dan diwariskan kepada generasi muda. Kedua, bagi pelaku praktik mangilang 

tabu, disarankan untuk lebih memperhatikan dampak lingkungan dari penggunaan 

mesin dan berupaya menerapkan praktik yang lebih ramah lingkungan. Upaya 

seperti pengelolaan limbah yang baik, pengurangan polusi, serta pemeliharaan 

lingkungan sekitar kilang dapat menjadi langkah konkret dalam menjaga 

keseimbangan antara kebutuhan ekonomi dan kelestarian alam. Ketiga, bagi tokoh 

adat dan tokoh agama, diharapkan agar terus berperan aktif dalam memberikan 

edukasi dan pemahaman kepada masyarakat mengenai pentingnya pelestarian 

lingkungan berbasis nilai adat dan ajaran agama. Keempat, bagi peneliti 

selanjutnya, disarankan untuk mengkaji lebih lanjut praktik mangilang tabu dari 

perspektif lain, seperti ekonomi lingkungan, pendidikan lingkungan, atau 

kebijakan publik. Penelitian lanjutan diharapkan dapat memperkaya kajian 

tentang kearifan lokal dan ekoteologi, serta memberikan rekomendasi yang lebih 

komprehensif dalam upaya pelestarian lingkungan berbasis budaya lokal. 
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